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ABSTRACT 

The research was purposed  to obtain information about the diversity of species of rattan in the Batu Kapar 
Protection Forest, North Gorontalo. Observation was done in a natural conservation area at Atinggola 
District . The rattans which were found in the study area were recorded and identified based on 
characteristics of leafsheath morphologies. Frequencies of each rattan species was calculated based on 
population density of each species at three levels of elevations. Rattan was sampled in a line sampling 
method. A total of 60 plots of 20mx10m were laid on the study area in different elevation.The result showed 
that 11 species of rattan were found based on local name. Some of them were then identified to their 
botanical or scientific name. Six species of total rattan speciesfound grew in clumps and five species grew 
solitary. The most dominant rattan speciesfound in the three level of elevation  was Calamus ornatus var. 
celebicus Beccari (rattan of buku tinggi), with  Important Value Index (IVI)of 30.94%, 29.39% and 30.95%, 
at 600 m above sea level (asl),  700 m asl, and 800 m asl, respectively. Elevation of 700m asl had the highest 
diversity index value (H’=1.0163) composed by 11 species, while elevation of 800 m asl had the lowest 
diversity index value (H’=0.9736) composed by 10 species. Composition similarity index value of Jaccard 
(ISJ) was less than  50%, meaning that overall similarity index value of species was relatively low. 

Keywords: Identification, existence species, characteristic  
 
  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keanekaragaman spesies-spesies rotan di 
kawasan Hutan Lindung Batu Kapar, Gorontalo Utara. Observasi dilakukan di Kecamatan Atinggola, yang 
merupakan kawasan hutan alam. Spesies rotan yang dijumpai dicatat dan diidentifikasi berdasarkan 
karakteristik pelepah daun. Frekuensi setiap spesies rotan ditentukan berdasarkan kepadatan populasi setiap 
spesies pada beberapa tinggi tempat. Metode yang digunakan  adalah jalur berpetak (line plot sampling), di 
mana banyak tumbuhan rotan.  Jalur dibuat sepanjang 100 m dengan ukuran lebar 20 m.  Hasil eksplorasi dan 
identifikasi spesies-spesies rotan di kawasan Hutan Lindung Batu Kapar dijumpai sebanyak 11 spesies rotan 
berdasarkan nama lokal. 11 spesies rotan ini diperoleh enam spesies rotan tumbuh berumpun dan lima spesies 
tumbuh tunggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies rotan yang paling dominan persebarannya 
adalah rotan buku tinggi (Calamus ornatus var. celebicus Beccari ) berturut-turut pada ketinggian 600 m dpl., 
700 m dpl., dan 800 m dpl., adalah INP = 30,94%; INP = 29,39 %; dan INP = 30,95%. Nilai indeks 
keanekaragaman spesies tertinggi pada ketinggian 700 m dpl. (1,0163) dengan 11 spesies dan nilai terendah 
pada ketinggian 800 m dpl. (0,9736) dengan 10 spesies. Nilai indeks kesamaan komposisi tidak mencapai 
50%, berarti secara keseluruhan nilai indeks kesamaan spesies relatif rendah.  

Kata kunci: Identifikasi, keberadaan spesies, karakteristik 
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I. PENDAHULUAN 

Rotan merupakan salah satu tumbuhan 
hutan yang mempunyai nilai komersil cu-
kup tinggi, selain itu  sebagai sumber de-
visa negara yang pemanfaatannya banyak 
melibatkan petani dan menjadi sumber 
kehidupan masyarakat di sekitarnya. Un-
tuk itu, hutan dan rotan sebagai salah satu 
spesies flora di dalamnya, perlu dikem-
bangkan dalam rangka meningkatkan pe-
lestarian, pemanfaatan, dan konservasi 
sumber genetiknya. 

 Rotan Gorontalo memiliki potensi  
yang sangat banyak diminati kalangan lu-
ar negeri. Industri pengolahan rotan di 
Provinsi Gorontalo pun mulai melirik pa-
saran luar atau antar negara dengan tetap 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Saat 
ini di Gorontalo, dari 10 perusahaan 
pengolahan rotan yang ada hanya tiga 
perusahaan yang tetap berproduksi, yaitu 
CV Belaniko, PT Togo Jaya, dan PT Be-
ringin Jaya. Spesies rotan yang dikirim, 
baik antar pulau maupun ekspor di anta-
ranya berasal dari Gorontalo Utara (Dinas 
Kehutanan, 2000). Lokasi pemungutan di 
antaranya  dilakukan di kawasan Hutan 
Lindung Batu Kapar, Gorontalo Utara, 
dengan ketinggian tempat 1.925 m di atas 
permukaan laut.  

 Gorontalo Utara merupakan salah satu 
daerah kabupaten baru yang dibentuk 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 
tahun 2007 tanggal 2 Januari 2007, me-
miliki hutan alami cukup luas dan ditum-
buhi beragam spesies rotan yang diharap-
kan semua spesies rotan dapat ditemukan 
di kawasan hutan lindung ini. Akan tetapi 
kenyataannya, kawasan hutan lindung te-
lah dimasuki  masyarakat sekitar  untuk 
pengumpulan rotan. Diduga bukan hanya 
penurunan populasi, bahkan erosi genetis 
rotan telah terjadi pula di kawasan ini se-
lain di kawasan hutan produksi. Namun 
demikian, pengetahuan tentang ciri-ciri 
rotan masih sangat terbatas, selain itu 5T ke-
lompok spesies-spesies rotan yang ada, 
baik 5Tdi lingkup kehutanan maupun indus-

tri-industri rotan yang ada di Gorontalo 
Utara 5Tbelum diketahui secara tepat, baik 
nama ilmiahnya (Gambar 1) maupun per-
sebaran. H5Tal itu disebabkan kurangnya 
penelitian dasar mengenai rotan sehingga 
informasi tentang rotan ini perlu diting-
katkan dengan meneliti lebih banyak spe-
sies rotan, guna mengenal rotan dengan 
lebih baik (Dransfield, 1974; Menon, 
1979; Monakaran, 1985).  

Penelitian bertujuan untuk mendapat-
kan informasi tentang populasi dan  spe-
sies rotan apa saja, sifat-sifat tumbuh ro-
tan, dan persebaran spesies-spesies rotan 
yang tumbuh secara alami di Hutan Lin-
dung Batu Kapar, Kabupaten Gorontalo 
Utara. Informasi ini diharapkan dapat di-
jadikan salah satu dasar dalam pengelola-
an Hutan Lindung Batu Kapar dan khu-
susnya pengembangan untuk konser-vasi 
plasma nutfah rotan  in-situ dan ex-situ. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
 
A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kawasan Hu-
tan Lindung Gunung Batu Kapar, Desa 
Bintana, Kecamatan Atinggola, Kabupa-
ten Gorontalo Utara (Gambar 2 dan Gam-
bar 3). Secara geografis wilayah ini pada 
posisi antara 00 P

o
P03’04”-01 P

o
P02’30” LU 

dan 112P

o
P08’04”-123P

o
P32’09”BT. Kawasan 

Hutan Lindug Gunung Batu Kapar terle-
tak pada ketinggian 0-2.400 m di atas 
permukaan laut. Kondisi topografi 
umumnya berbukit dengan tingkat kemi-
ringan rata-rata sekitar 45-46%, jenis ta-
nah latosol dengan serasah yang tebal ter-
utama di daerah cekungan atau perte-
muan dua bukit (Anonim, 2007). Iklim di 
lokasi penelitian termasuk tipe C, curah 
hujan rata-rata 1.500 mm/tahun, dan suhu 
rata-rata 23-31,8 P

o
PC (Schmidt dan Fergu-

son, 1951). Vegetasi didominasi oleh spe-
sies tumbuhan terutama dari suku Dipte-
rocarpaceae, Myrtaceae, Euphorbiaceae, 
dan Arecaceae (Palmae). Pengumpulan 
data dilaksanakan pada bulan Mei 2008. 
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Sumber (Source): Peta Provinsi Gorontalo (Map of Gorontalo Province) 

Gambar(Figure) 3. Peta lokasi penelitian di Hutan Lindung Batu Kapar Atinggola, Gorontalo Utara (Map of 
the Batu Kapar Protection Forest research location in Atinggola, North Gorontalo) 

       
  
                                   
B. Bahan dan Alat Penelitian 

 Bahan penelitian ini adalah spesies-
spesies rotan yang tumbuh secara alami 
di Hutan Lindung Batu Kapar, Gorontalo 
Utara. Alat yang dipakai dalam penelitian 

di lapangan adalah blanko data, gunting 
ranting, parang, altimeter (pengukur ke-
tinggian), thermohygrometer (pengukur 
suhu dan kelembaban), teropong, kamera, 
hand counter, GPS (Global Position Sys-
tem), tally sheet,  dan alat tulis. 

Kabupaten Gorontalo Utara 
(North GorontaloRegency) 
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Peta lokasi penelitian 
(Map of research site) 

Keterangan (Remark): 

Plot penelitian di HL Batu Kapar 
(Research plots of Batu Kapar 
Prottection Forest)  

Kabupaten Gorontalo Utara  
(North Gorontalo Regency )  

Kabupaten Pohuwato  
(Pohuwato Regency )  

Kabupaten Boalemo  
(Boalemo Regency )  

Kabupaten Gorontalo  
(Gorontalo Regency )  

Kabupaten Bone Bolango  
(Bone Bolango Regency )  

Gambar (Figure) 1. Batang rotan siap diangkut 
ke industri rotan di Gorontalo masih dengan na-
ma lokal (The rattan stems (identified based on 
its vernacular name)were prepared to be trans-
ported to a  rattan industry in North Gorontalo) 

Gambar (Figure) 2. A: Hutan Lindung Batu 
Kapar, Gorontalo Utara (A: Batu Kapar Pro-
tection Forest, North Gorontalo) 

A 
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C. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilaksanakan de-

ngan melibatkan staf Dinas Kehutanan 
dan masyarakat sekitar kawasan yang 
bermata pencaharian sampingan sebagai 
pengumpul rotan. Penelitian dilaksanakan 
dengan metode deskriptif untuk mengeta-
hui semua spesies rotan yang masih tum-
buh di kawasan hutan lindung ini, eksplo-
rasi dilakukan mulai dari  pinggiran ka-
wasan hutan dengan teknik purposif 
sampling pada ketinggian 600 m dpl., 
700 m dpl., dan 800 m dpl. Di masing-
masing ketinggian tempat dibuat cuplikan 
secara acak dengan metode yang diguna-
kan adalah jalur berpetak (line plot 
sampling) bentuk petak pengamatan de-
ngan ukuran masing-masing panjang 100 
m dan lebar 20 m (Gambar 4). Selanjut-
nya petak dibuat 20 anak petak masing-
masing berukuran 10 m x 10 m. Jumlah 
seluruh anak petak adalah 60 petak. Se-
telah itu di setiap anak petak dihitung 
jumlah individu spesies rotannya untuk 
kemudian dapat ditentukan kriteria kera-
patan populasinya. 

Semua spesies rotan yang ditemukan, 
diidentifikasi berdasarkan karakteristik 
morfologi pelepah daun. 

 
D. Analisis Data 

Material herbarium rotan yang telah 

terkumpul yang belum diketahui spesies-
nya dilakukan pengamatan variabel mor-
fologis dengan membandingkan spesimen 
atau koleksi  yang ada di Herbarium Bo-
tani, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Hutan dan Konservasi Alam, Bogor serta 
menggunakan kunci determinasi yang 
ada dalam buku Manual of the rattans of 
the Malay Peninsula (Dransdfield, 1979), 
The rattan of Sabah (Dransdfield, 1984), 
The rattan of Sarawak (Dransdfield, 
1992), dan The rattan of Brunei Darus-
salam (Dransdfield, 1997).   

Kunci determinasi tersebut terdiri atas 
perawakan (sifat dan tipe tumbuh), daun 
(warna, ukuran, jumlah anak daun, ukur-
an anak daun, letak anak daun, bentuk 
anak daun, bentuk tepi daun, tangkai da-
un, jumlah pertulangan, kehadiran lutut 
daun, sirus/flagella, okrea, dan indumen-
tum), batang (bentuk, warna, ruas, dia-
meter), duri (bentuk, tata letak atau pola 
persebarannya), bunga (tata letak, ukuran 
pembungaan, bentuk dan warna), buah 
(bentuk, ukuran, jumlah sisik). 

Perhitungan kerapatan dan persebaran 
spesies rotan dilakukan dengan cara yang 
dikemukakan oleh Curtis (Muller-Dom-
bois & Ellenber, 1974): 

 

Kerapatan 
(K) = 

Jumlah individu 
batang/rumpun per satuan luas 

Luas contoh (ha) 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar (Figure) 4. Posisi jalur berpetak yang digunakan untuk pengumpulan rotan (Line plot sampling 
position used for collecting rattan species) 

 
 
 
 

10 m 

10 m 

10 m 

10 m 

100 m 

10 m 
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Kerapatan 
Relatif (KR) = 

Kerapatan suatu 
spesies (ha) x 100% Kerapatan seluruh 
spesies (ha) 

 

Frekuensi 
(F) = 

Jumlah petak dike-
temukan spesies 

x 100% Jumlah seluruh 
petak 

 

Frekuensi 
Relatif (F) = Frekuensi  spesies x 100% Frekuensi seluruh 

spesies 
Spesies-spesies dominan ditentukan 

berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) = 
Kelimpahan = KR% + FR%. 

Untuk mengetahui keanekaragaman 
spesies dihitung dengan menggunakan 
rumus Shannon-Wienner (Krebs, 1999; 
Krebs, 2001 dan Molles, 2002), sebagai 
berikut: 
∑
=

=
n1i

](ni)Ln(ni)[H'  

Dimana: 
H’ = Nilai indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener 
ni  = Jumlah individu tiap spesies dalam sampel 
n   = Jumlah total individu dalam sampel. Jika n 

lebih besar, biasanya akan menjadi lebih 
kecil 

Untuk mengetahui kesamaan komposi-
si jenis antara lokasi petak coba pada ma-
sing-masing ketinggian tempat berdasar-
kan jumlah jenis yang sama, mengguna-
kan rumus yang dikemukana oleh Jaccard 
(Mueller Dombois & Ellenberg, 1974), 
sebagai berikut: 

100%x
cba

cISJ
++

=  
Dimana :  
ISJ =  Indeks kesamaan komposisi jenis menurut 
             Jaccard 
a =  Jumlah jenis yang terdapat hanya pada sa- 
             lah satu petak coba  
b =  Jumlah jenis yang terdapat hanya pada pe- 
             tak coba lainnya yang diperbandingkan 
c =  Jumlah jenis yang sama terdapat pada ke- 
            dua petak coba yang diperbandingkan 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keragaman Spesies Rotan 

Hasil eksplorasi spesies rotan di tiga 
ketinggian tempat pada kawasan Hutan 
Lindung Gunung Batu Kapar, Desa Bin-
tana, Kecamatan Atinggola, Kabupaten  
Gorontalo Utara disajikan pada Tabel 1. 
Jumlah spesies rotan yang ditemukan di 
kawasan ini sebanyak  11 spesies rotan 
yang tergolong dalam dua marga, yaitu 
Calamus sembilan spesies dan Daemo-
norops dua spesies. 

Pada Tabel 1 terlihat misalnya rotan 
buku tinggi ternyata memiliki nama lain, 
yaitu  rotan buku dalam dan rotan lam-
bang, dengan nama ilmiah Calamus or-
natus var. celebicus  Blume. Pe-
ngembangan identifikasi nama lokal ro-
tan yang meluas mencerminkan arti sosial 
rotan.   Spesies-spesies   rotan  yang luas  

  
Tabel (Table) 1. Daftar spesies rotan pada kawasan Hutan Lindung Batu Kapar, Gorontalo Utara (List of 

rattan species found at Batu Kapar Protection Forest, North Gorontalo) 

No Nama daerah 
(Vernacular name) Nama ilmiah (Scientific names) 

Sifat tumbuh 
(Character 

growth) 

Alat panjat 
(Climb organ) 

1 Rotan laoro Calamus didymocarpus (Mart.) Becc. Tunggal Sirus 
2 R.tohiti C. inops Becc. Tunggal Sirus 
3 R.sambuto C. insignis Griff . Berumpun Sirus 
4 R.noko C. koordersianus Becc. Tunggal Flagela 
5 R.jermasin C. lejocaulis Becc.  Berumpun Sirus 
6 R.buku tinggi C. ornatus var.celebicus Becc.  Berumpun Flagela 
7 R.segisi C. orthostachys Warburg ex Heyne  Tunggal Sirus 
8 R.umbul C. symphysipus Martius  Tunggal Flagela 
9 R.batang C. zollingeri Becc. Berumpun Sirus 

10 R.susu Daemonorops macropterus (Miquel) Becc.  Berumpun Sirus 
11 R.batang merah D. robusta Warburg ex Heyne  Berumpun Sirus 
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persebarannya dapat diacu dengan ba-
nyak nama. Di tempat desa-desa atau 
orang-orang dengan kelompok bahasa 
yang berlainan dan tinggal berdekatan sa-
tu sama lain, beberapa nama bahkan da-
pat digunakan untuk spesies rotan lokal. 
Telah timbul kerancuan yang serius dari 
penggunaan yang tidak kritis dari nama-
nama daerah. Misalnya, spesies rotan ko-
mersial Calamus caesius Blume disebut 
orang Kalimantan Tengah Melayu seba-
gai taman tetapi orang Melayu menyebut 
sebagai sega, sedangkan di Palawan dina-
mai sika dan rotan sega, di Sarawak di-
kenal sebagai rotan leutik yang  diguna-
kan untuk spesies kerabatnya Calamus 
optimus Becc. (Dransfield dan Manoka-
ran, 1996). Di Jawa, terdapat nama lokal 
rotan cacing dengan asumsi ada satu spe-
sies rotan, akan tetapi dari hasil identi-
fikasi menunjukkan bahwa rotan cacing 
terdiri atas  lima spesies, yaitu C. asperi-
mus  Blume, C.ciliaris Blume, C. javen-
sis Blume, C. melanoloma Martius, dan 
C. heteroideus Blume. Dengan demikian 
nama lokal tidak dapat untuk menentukan 
nama ilmiah. Kalima (1996) dan  Mogea 
(2002) mengatakan bahwa nama lokal sa-
ngat tidak akurat dan bahkan menyesat-
kan apabila dilakukan konversi langsung 
dari nama lokal ke nama botani tanpa 
mengidentifikasi material herbarium yang 
dimaksud. Identifikasi berlaku untuk se-
mua spesies dalam mendapatkan ketepat-
an nama botani/ilmiah. 

Hasil pengamatan sifat morfologi atau 
karakteristik 11 spesies rotan tersebut, 
terdapat lima spesies yang sifat tumbuh-
nya berumpun, sedangkan empat spesies 
lainnya bersifat soliter (berbatang tung-
gal). Adapun yang memiliki sirus delapan  
spesies dan flagela tiga spesies. Jumlah 
tersebut menunjukkan jumlah yang lebih 
rendah dibandingkan dengan jumlah yang 
ditemukan di hutan Cagar Alam Moro-
wali (Tellu, 1999) sebanyak 18 spesies, 
di Taman Nasional Ujung Kulon seba-
nyak 17 spesies (Kalima, 1999), dan di 
wilayah Hutan Labanan, Berau ditemu-

kan sebanyak 33 spesies rotan (Kalima 
dan Setyawati, 2003). Kurangnya jumlah 
tersebut diduga karena lokasi penelitian 
yang cukup jauh masuk ke dalam hutan 
dan medan cukup berat dengan tingkat 
kemiringan yang cukup terjal, sehingga 
jangkauan pengambilan sampel sangat 
terbatas.  

Dari 11 spesies rotan yang diteliti, ter-
dapat delapan spesies yang memiliki sirus 
dan hanya tiga spesies yang memiliki fla-
gela. Sirus dan flagela memegang peran-
an penting sebagai alat bantu utama un-
tuk memanjat, karena sirus dan flagela 
dapat melayang-layang di udara sehingga 
rotan dapat dengan mudah mengaitkan 
ujungnya/tajuknya pada tegakan tumbuh-
an lain yang ada di sekitarnya. Spesies C. 
koordersianus, C. ornatus var. celebicus 
(buku tinggi, buku dalam, lambang) dan 
C. symphysipus tidak memiliki sirus, teta-
pi memiliki flagela. 

 
B. Kelimpahan Populasi Spesies Rotan 

Berdasarkan jumlah batang per ha di 
tiga ketinggian tempat, 11 spesies rotan 
mempunyai kerapatan  yang cukup berva-
riasi (Tabel 2). 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa  di lokasi 
pengamatan pada ketinggian 600 m dpl. 
dan 700 m dpl. ditemukan 11 spesies ro-
tan, sembilan spesies di antaranya adalah 
spesies dari marga Calamus dan dua spe-
sies dari marga Daemonorops dengan ke-
limpahan populasi 335 batang/ha dan 244 
batang/ha. Pada ketinggian 800 m dpl. Di-
temukan 10 spesies yang terdiri atas dela-
pan spesies dari marga Calamus dan dua 
spesies dari marga Daemonorops. Spesies 
Calamus insignis Griff. tidak dijumpai pa-
da ketinggian 800 m dpl. Dibandingkan 
dengan penelitian Novarianto et al. (2000) 
di Kabupaten Gorontalo ditemukan seba-
nyak 17 spesies rotan, maka dapat dikata-
kan kelimpahan populasi spesies-spesies  
rotan di Hutan Lindung Batu Kapar, Go-
rontalo Utara ini relatif berkurang (11 spe-
sies). 
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Tabel (Table) 2. Kerapatan spesies rotan berdasarkan jumlah batang per ha di tiga ketinggian tempat 

(Average density of rattan species based on  number of stem per hectare in three altitude 
levels) 

No Nama ilmiah  
(Scientific names) 

Ketinggian tempat (Altitude level) (m dpl.) 
600 700 800 

Jml btg/ha 
(Stem 

number/ha) 

KR 
(RD) 
(%) 

Jml btg/ha 
(Stem 

number/ha) 

KR 
(RD) 
(%) 

Jml btg/ha 
(Stem 

number/ha) 

KR 
(RD) 
(%) 

1 C. didymocarpus (Martius) 
Becc. 

29 8,66 18 7,38 6 3,33 

2 C. inops Beccari  38 11,34 19 7,79 10 5,56 
3 C. insignis Griffith  5 1,49 12 4,92 - - 
4 C. koodersianus Becc. 19 5,67 20 8,20 24 13,33 
5 C. lejocaulis Beccari 21 6,27 15 6,15 10 5,56 
6 C. ornatus var. celebicus 

Becc. 
75 22,39 43 17,62 31 17,22 

7 C. orthostachyus Becc. 27 8,06 18 7,38 28 15,56 
8 C. symphisipus Becc. 42 12,54 35 14,34 32 17,78 
9 C. zollingerii Becc. 30 8,96 22 9,02 16 8,89 

10 D. macropterus (Miquel) 
Becc.     

27 8,06 33 13,52 17 9,44 

11 D. robusta Blume 22 6,57 9 3,69 6 3,33 
  335 100 244 100 180 100 

 
 
Rendahnya jumlah spesies rotan ini di-

duga faktor lingkungan seperti tanah, to-
pografi, dan unsur lainnya sebagai habitat 
rotan, pola sebaran dan bentuk hidupnya. 
Hal ini diyakini karena posisi petak cup-
likan pada ketinggian 800 m dpl. adalah 
petak yang terletak di lereng yang terjal 
dengan kemiringan mencapai 35 derajat, 
tipe tanah podsolik dengan lapisan atas 
(top soil) cukup tebal sehingga dapat ber-
pengaruh terhadap perkembangan per-
akaran dan pertumbuhan spesies rotan.   

Berdasarkan analisis data frekuensi se-
tiap spesies rotan berbeda-beda di tiga 
ketinggian tempat.  Spesies C. zollingerii 
Becc., C. lejocaulis Becc., dan C. sym-
phisipus Becc. secara umum mempunyai 
frekuensi tinggi, seperti pada ketinggian 
tempat 600 m dpl. Selanjutnya pada ke-
tinggian tempat 700 m dpl. adalah C. 
symphisipus Becc., C. lejocaulis Becc., 
dan  C. ornatus var. celebicus Becc. dan  
pada ketinggian 800 m dpl. dengan spe-
sies C. inops Becc. C. ornatus var. cele-
bicus Becc., dan C.orthostachyus Becc. 
Ini berarti spesies-spesies tersebut di atas 
masih dalam  wilayah satu kelas perse-

baran menurut ketinggian tempat (Tabel 
3). 

Hasil perhitungan menunjukkan bah-
wa nilai penting tiap spesies bervariasi 
dari 7,48 sampai dengan 30,95. Nilai ter-
sebut lebih tinggi dibanding dengan nilai 
penting rata-rata spesies rotan dari Hutan 
Lindung Tinombala (Tellu, 1999). Varia-
si tersebut menunjukkan bahwa setiap 
spesies memiliki kelimpahan yang berva-
riasi (Tabel 4). 

Pada Tabel 4 terlihat  tiga  spesies uta-
ma berdasarkan nilai penting tertinggi di 
lokasi penelitian. Lokasi pada ketinggian 
600 m dpl. : rotan buku tinggi (C. ornatus 
var. celebicus Becc.) (INP = 30,94%), 
rotan umbul (C. symphisipus Becc.) (INP  
= 24,50%), dan rotan batang (C. zolli-
ngerii Becc.) (INP  = 23,49%). Spesies 
dominan pada ketinggian 700 m dpl. 
adalah rotan buku tinggi (C. ornatus var. 
celebicus Becc.) (INP =  29,39%), rotan 
umbul (C. symphisipus Becc.) (INP = 
27,58%), dan rotan susu (D. macropterus 
(Miquel) Beccari) (INP  =  23,82%). 
Selanjutnya pada ketinggian 800 m dpl. 
didominasi    oleh    rotan    buku  tinggi 
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Tabel (Table) 3. Frekuensi (%) masing-masing spesies rotan di tiga ketinggian tempat (Frequency (%) of 
each rattan species at three altitude levels) 

No Nama ilmiah (Scientific names) Ketinggian tempat (Altitude level) (m dpl.) 
600 700 800 

1 C. didymocarpus (Mart.) Becc. 6,84 5,88 7,84 
2 C. inops Becc.  7,69 8,82 13,73 
3 C. insignis Griff.  5,98 7,35 - 
4 C. koodersianus Becc. 7,69 7,35 9,80 
5 C. lejocaulis Becc. 12,82 11,76 9,80 
6 C. ornatus var. celebicus Becc. 8,55 11,76 13,73 
7 C. orthostachyus Becc. 9,40 8,82 11,76 
8 C. symphisipus Becc. 11,97 13,24 9,80 
9 C. zollingerii Becc. 14,53 10,29 7,84 
10 D. macropterus (Miquel) Beccari     9,40 10,29 9,80 
11 D. robusta Blume 5,13 4,41 5,88 

  100,00 100,00 100,00 
 
 
Tabel (Table) 4. Indek Nilai Penting (%) setiap spesies rotan di tiga ketinggian tempat (Important Value 

Index (%) of each rattan species at three  altitude levels) 

 
(C. ornatus var. celebicus  Becc.) (INP = 
30,95%), rotan umbul (C. symphisipus 
Becc.) (INP = 27,58%), dan rotan segisi 
(C. orthostachyus Becc.) (INP = 
27,32%). 

 Tingkat kelimpahan atau populasi 
yang tinggi menggambarkan tingkat po-
tensi tumbuhan yang tinggi pula. Dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa spesies 
rotan yang memiliki nilai penting tinggi 
merupakan spesies yang memiliki tingkat 
potensi tumbuhan yang tinggi pula, seba-
liknya spesies yang memiliki nilai pen-
ting rendah, tingkat potensi tumbuhannya 
pun rendah. Potensi tumbuhan spesies-
spesies rotan yang ditemukan di kawasan 
Hutan Lindung Batu Kapar tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan potensi tum-
buhan rotan secara umum pada daerah 
lain di Gorontalo Utara.  

 Calamus ornatus var. celebicus Becc. 
merupakan spesies rotan yang tertinggi 
tingkat kelimpahan tumbuhannya dari se-
mua spesies rotan yang ada pada ketiga 
ketinggian tempat tumbuh di kawasan 
Hutan Lindung Batu Kapar. Spesies rotan 
C. ornatus var. celebicus Becc. ini meru-
pakan spesies rotan endemik Sulawesi, 
tampaknya memiliki daya adaptasi  terha-
dap lingkungannya cukup tinggi, karena 
rotan ini dapat tumbuh baik di hutan se-
kunder dataran rendah maupun pada hu-
tan primer sampai pada ketinggian 1.200 
m dpl.   

No Nama ilmiah (Scientific names) 
INP (Important Value Index) (%) 

Ketinggian tempat (Altitude level) (m dpl.) 
600 700 800 

1 C. didymocarpus (Mart.) Becc. 15,49 13,26 11,18 
2 C. inops Becc.  19,04 16,61 19,28 
3 C. insignis Griff.  7,48 12,27 - 
4 C. koodersianus Becc. 13,36 15,55 23,14 
5 C. lejocaulis Becc. 19,09 17,91 15,36 
6 C. ornatus var. celebicus Becc. 30,94 29,39 30,95 
7 C. orthostachyus Becc. 17,46 16,20 27,32 
8 C. symphisipus Becc. 24,50 27,58 27,58 
9 C. zollingerii Becc. 23,49 19,31 16,73 

10 D. macropterus (Miquel) Beccari     17,46 23,82 19,25 
11 D. robusta Blume 11,70 8,10 9,22 

  200,00 200,00 200,00 
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Gambar (Figure) 5. Habitus Calamus ornatus 
var. celebicus Becc. 
 
 

Indeks keanekaragaman spesies (H’) 
rotan pada ketinggian 600-800 m dpl. se-
cara keseluruhan hanya mencapai 1,0159, 
1,0163, dan 0,9736. Hasil perhitungan 
tersebut menggambarkan bahwa rotan-ro-
tan pada ketinggian ini memiliki tingkat 
keanekaragaman rendah. Menurut Bar-
bour at al. (1987), kriteria nilai indeks 
keanekaragaman spesies berdasarkan 
Shanon-Wiener, sebagai berikut: jika 
H’<1 dikategorikan sangat rendah, H’>1-

2 kategori rendah, H’>2-3 kategori se-
dang (medium), H’>3-4 kategori tinggi, 
dan jika H’>4 kategori sangat tinggi (Ta-
bel 6). 

Berdasarkan kisaran nilai tersebut ma-
ka nilai indek keanekaragaman pada ke-
tinggian 600-800 m dpl. tergolong ren-
dah. Rendahnya indeks keaneragaman 
spesies rotan diduga karena kawasan ini 
jauh dari aktivitas penduduk. Berdasar-
kan pengamatan penulis, jarak dari desa 
terdekat dengan kawasan Hutan Lindung 
Batu Kapar 12 km ditempuh sekitar em-
pat jam dengan berjalan kaki. Kondisi hu-
tannya masih cukup baik, terletak pada 
punggung gunung dengan topografi me-
dan bergelombang sampai terjal dengan 
kanopi hampir seluruhnya tertutup. 

Semua spesies rotan yang diteliti  tum-
buh pada lereng gunung yang agak landai 
hingga lereng yang terjal dengan keting-
gian 600-800 m.dpl. dan kemiringan 15 
sampai dengan 75 derajat. Keadaan ka-
nopi tumbuhan sekitarnya umumnya ter-
tutup, seperti halnya rotan pada umum-
nya (Dransfield 1974). 

Hasil analisis kesamaan spesies rotan 
pada tiga ketinggian yang berbeda, ter-
nyata nilai indeks kesamaan spesies rotan 
sangat rendah. Ketiga lokasi kajian ter-
dapat perbedaan komposisi yang nyata. 
Indeks kesamaan paling tinggi hanya

 

Tabel (Table) 6. Indeks keanekaragaman spesies rotan di tiga ketinggian tempat di Hutan Lindung Batu 
Kapar, Gorontalo Utara (Diversity index of rattan species at three altitude levels in Batu 
Kapar Protection Forest, North Gorontalo) 

 

 
No 

 
Nama ilmiah (Scientific names) 

Indeks keanekaragaman (Diversity index) 
Ketinggian tempat (Altitude level) (m dpl.) 

600 700 800 
1 C. didymocarpus (Mart.) Becc. 0,0861 0,0781 0,0700 
2 C. inops Becc.  0,0972 0,0898 0,0979 
3 C. insignis Griff.  0,0534 0,0744 - 
4 C. koodersianus Becc. 0,0785 0,0862 0,1084 
5 C. lejocaulis Becc. 0,0974 0,0938 0,0856 
6 C. ornatus var. celebicus Becc. 0,1254 0,1224 0,1254 
7 C. orthostachyus Becc. 0,0925 0,0884 0,1181 
8 C. symphisipus Becc. 0,1117 0,1187 0,1187 
9 C. zollingerii Becc. 0,1092 0,0980 0,0901 

 10 D. macropterus (Miquel) Beccari     0,0925 0,1101 0,0978 
11 D. robusta Blume 0,0721 0,0564 0,0616 

  1,0159 1,0163 0,9736 
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mencapai 33,33%, yaitu antara lokasi pa-
da ketinggian 600 m dpl. dan ketinggian 
700 m dpl., diikuti lokasi pada ketinggian 
700 m dpl. dan ketinggian 800 m dpl. 
(32,26%) serta pada ketinggian 600 m 
dpl. dan ketinggian 800 m dpl. (31,25%). 
Ketiga lokasi ketinggian berbeda yang di-
bandingkan nilai indeks kesamaan tidak 
mencapai 50% (Tabel 7), sehingga secara 
keseluruhan nilai indeks kesamaan spe-
sies yang dibandingkan relatif rendah.  
 
Tabel (Table) 7. Indeks kesamaan (ISj) spesies 
rotan pada tiga ketinggian yang berbeda di Hutan 
Lindung Batu Kapar, Gorontalo Utara (Similarity 
index of rattan species at three altitude levels in 
Batu Kapar Protection Forest, North Gorontalo) 

Ketinggian 
(Altitude) 
(m dpl.) 

600 m 
dpl. 

700 m 
dpl. 

800 m 
dpl.) 

600 - 33,33% 31,25% 
700 33,33% - 32,26% 
800 31,25% 32,26% - 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
1. Jumlah spesies rotan yang ditemukan 

sebanyak 11 spesies atau lebih ku-
rang 3,6% dari jumlah spesies rotan 
di Indonesia. Jumlah tersebut terbagi 
ke dalam dua marga, masing-masing 
Calamus sembilan spesies dan Dae-
monorops dua spesies.  

2. Kerapatan populasi semua spesies ro-
tan pada  ketinggian tempat 600 m  
dpl.,  700 m dpl., dan 800 m dpl. Ma-
sing-masing 335 batang/ha, 244  ba-
tang/ha, dan 180 batang/ha. 

3. Berdasarkan indeks nilai penting, ke-
tiga lokasi penelitian didominasi oleh 
spesies C. ornatus var. celebicus 
Becc., berarti spesies tersebut memi-
liki tingkat kelimpahan populasi 
yang tinggi dan juga merupakan spe-
sies endemik Sulawesi yang mempu-
nyai persebaran merata di setiap ke-
tinggian tempat tumbuh. 

4. Nilai indeks keanekaragaman (H’)  
spesies rotan tertinggi pada ketinggi-
an 700 m dpl. (1,0163) dengan 11 
spesies dan nilai terendah pada ke-
tinggian 800 m dpl. (0,9736) dengan 
10 spesies. 

5. Nilai  indeks kesamaan komposisi 
spesies rotan (ISJ) antara ketinggian 
tempat tumbuh pada suatu vegetasi 
diperoleh tiga pasangan komunitas 
yang memiliki nilai indeks kesamaan 
tidak mencapai 50%, yaitu antara ke-
tinggian 600 m dpl. dengan keting-
gian 700 m dpl (33,33%), antara ke-
tinggian 700 m dpl. dengan ketinggi-
an 800 m dpl.  (32,26%), dan antara 
ketinggian 600 m dpl. dengan keting-
gian 800 m dpl. (31,25%).  

    
B. Saran 
1. Untuk memenuhi dan melengkapi 

kebutuhan data mengenai bahan baku 
rotan yang terus meningkat dan pe-
ningkatan industri pengolahan rotan 
lebih lanjut, maka perlu adanya pene-
litian identifikasi atau taksonomi 
khususnya dan untuk kualitas ekspor. 
Mengingat pentingnya spesies-spe-
sies rotan yang tumbuh di Gorontalo 
Utara, perlu juga dilakukan upaya 
pembudidayaan spesies-spesies rotan 
bersama-sama dengan masyarakat 
sekitar hutan. 

2. Untuk mengetahui populasi dan ke-
ragaman spesies, perlu dilanjutkan 
eksplorasi rotan pada ketinggian 
tempat di atas 800 m dpl, karena pa-
da ketinggian tempat di bawah 600 
m dpl sudah berupa ladang pohon 
kelapa, aren, karet, lahan sawah, 
cengkeh, pala, dan kopi.  
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